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ABSTRAK 
 

Pemanfaatan material ramah lingkungan dalam bidang konstruksi terus 

dikembangkan untuk mengurangi penggunaan semen Portland yang berdampak 

terhadap lingkungan. Salah satu alternatif yang potensial adalah penggunaan abu 

sawit (Palm Oil Fuel Ash/POFA) sebagai bahan dasar mortar geopolimer. Penelitian 

ini bertujuan untuk menganalisis nilai kuat tekan dan porositas mortar PCC dan 

mortar geopolimer abu sawit berdasarkan variasi waktu perawatan yang 

menghasilkan kinerja mortar terbaik. 

Metode penelitian yang digunakan adalah metode eksperimen laboratorium 

dengan pendekatan kuantitatif. Bahan utama yang digunakan meliputi abu sawit lolos 

saringan No.200, semen PCC, agregat halus, larutan aktivator NaOH 14M dan 

Na₂SiO₃, serta superplastisizer. Benda uji mortar berbentuk kubus berukuran 5×5×5 

cm dengan perbandingan campuran yang telah ditentukan. Variasi penelitian 

dilakukan berdasarkan waktu perawatan, yaitu 28 hari dan 56 hari. Pengujian yang 

dilakukan meliputi pengujian kuat tekan menggunakan Compression Test Machine 

serta pengujian porositas berdasarkan metode ASTM C642. 

Penelitian ini menunjukkan bahwa waktu perawatan berpengaruh signifikan 

terhadap nilai kuat tekan dan porositas mortar. Peningkatan umur perawatan dari 28 

hari menjadi 56 hari menyebabkan peningkatan kuat tekan pada mortar PCC maupun 

mortar geopolimer abu sawit, yang menunjukkan berlangsungnya proses hidrasi dan 

reaksi geopolimerisasi secara berkelanjutan. Sebaliknya, nilai porositas mengalami 

penurunan seiring bertambahnya waktu perawatan, yang mengindikasikan 

terbentuknya struktur mikro yang lebih padat dan ikatan antarpartikel yang lebih 

kuat. Oleh karena itu, waktu perawatan yang lebih lama memberikan hasil optimal 

terhadap peningkatan kuat tekan dan penurunan porositas mortar geopolimer 

berbasis abu sawit. 

Kata Kunci: Mortar Geopolimer, Abu Sawit (POFA), Kuat Tekan, Porositas, 

Waktu Perawatan 
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ABSTRACT 

 

The utilization of environmentally friendly materials in the construction 

sector continues to be developed to reduce the use of Portland cement, which 

contributes significantly to environmental impacts. One potential alternative material 

is Palm Oil Fuel Ash (POFA) as a base material for geopolymer mortar. This study 

aims to analyze the compressive strength and porosity values of PCC mortar and 

POFA-based geopolymer mortar based on curing time variations, as well as to 

determine the optimal curing time that produces the best mortar performance. 

The research method used was a laboratory experimental method with a 

quantitative approach. The main materials consisted of POFA passing sieve No.200, 

PCC cement, fine aggregate, alkaline activator solution of 14M NaOH and Na₂SiO₃, 

and superplasticizer. Mortar specimens were cube-shaped with dimensions of 5×5×5 

cm and prepared according to predetermined mix proportions. The research variables 

were based on curing time variations of 28 days and 56 days. The tests conducted 

included compressive strength testing using a Compression Test Machine and 

porosity testing based on ASTM C642 standards. 

The results showed that curing time significantly affected both compressive 

strength and porosity values of the mortar. Increasing the curing age from 28 days to 

56 days resulted in higher compressive strength for both PCC mortar and POFA-

based geopolymer mortar, indicating ongoing hydration and geopolymerization 

processes. Conversely, porosity values decreased with longer curing time, indicating 

the formation of a denser microstructure and stronger interparticle bonding. 

Therefore, longer curing time provides optimal results in increasing compressive 

strength and reducing porosity of POFA-based geopolymer mortar. 

Keywords: Geopolymer Mortar, Palm Oil Fuel Ash (POFA), Compressive 

Strength, Porosity, Curing Time 
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